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ABSTRAK 

Akhmad Zaki Jauhari, 2025, Penafsiran Ayat-Ayat Fana>’ Dan Baqa>’ Dalam Al-

Qur’an (Telaah Tafsir Al-Ji>Lani Prespektif Teori Wah}dah Al-Wujud Shamsuddin 

Al-Shumatrani) 

Penelitian ini mengkaji penafsiran ayat-ayat fanā’  dan baqā’ dalam Tafsir al-

Jīlānī dengan meninjaunya melalui perspektif teori Wahdatul Wujūd. Kajian ini 

dilatarbelakangi oleh kecenderungan pemahaman fanā’ dan baqā’ yang sering 

diposisikan pada tataran metafisis-filosofis, sehingga kurang menampilkan dimensi 

praksisnya dalam kehidupan spiritual. Penelitian ini mengkaji penafsiran ayat-ayat 

fanā’  dan baqā’ dalam Tafsir al-Jīlānī dengan meninjaunya melalui perspektif teori 

Wahdatul Wujūd. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana konsep fanā’ dan baqā’ 

dalam Tafsir al-Jīlānī dipahami dan diterapkan secara tasawuf amali melalui nilai-

nilai ikhlas, khusyū‘, tawakkal, dan keberanian spiritual. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research), dengan 

sumber data primer berupa Tafsir al-Jīlānī serta sumber sekunder dari karya-karya 

tafsir sufi dan literatur tasawuf klasik dan kontemporer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Wahdatul Wujūd dalam Tafsir al-

Jīlānī bersifat moderat dan aplikatif, tidak sepenuhnya identik dengan formulasi 

filosofis Ibn ‘Arabī, melainkan menekankan proses penyucian jiwa dan transformasi 

akhlak. Fanā’  dipahami sebagai pelepasan ego dan kehendak diri di hadapan Allah, 

sedangkan baqā’ dimaknai sebagai keberlangsungan hidup spiritual dalam kesadaran 

tauhid dan ketaatan berkelanjutan. 

Penelitian ini berkontribusi dalam menjembatani tasawuf filosofis dan tasawuf 

amali serta menegaskan relevansi tafsir sufi dalam pembinaan spiritual Muslim 

kontemporer. Kajian ini merekomendasikan penelitian lanjutan terhadap tafsir sufi 

lainnya, khususnya dalam konteks Nusantara, guna memperkaya pengembangan 

konsep fanā’  dan baqā’ yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Kata Kunci : Fana’, Baqā’, Tafsir Al-Jilani, Wahdah al-Wujūd, Syamsuddin al-

Syumatrani, tafsir sufistik 
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ABSTRACT 

Akhmad Zaki Jauhari, 2025, The Interpretation of the Qur'anic Verses on Fanā’  

and Baqā’: A Study of Tafsir al-Jilani from the Perspective of the Theory of 

Wahdat al-Wujūd Shamsuddin Al-Shumatrani 

 

This study examines the interpretation of the Qur’anic verses on fanā’ and 

baqā’ in Tafsir al-Jīlānī through the perspective of the theory of Wahdatul Wujūd. 

The study is motivated by the tendency to understand fanā’ and baqā’ predominantly 

within a metaphysical–philosophical framework, which often overlooks their 

practical and ethical dimensions in spiritual life.  

This research aims to elucidate how the concepts of fanā’ and baqā’ in Tafsir 

al-Jīlānī are articulated and applied within the framework of tasawuf amali through 

values such as sincerity (ikhlāṣ), spiritual attentiveness (khushū‘), reliance upon God 

(tawakkal), and spiritual courage. Employing a qualitative method with a library 

research approach, this study uses Tafsir al-Jīlānī as the primary source, supported by 

classical and contemporary Sufi tafsir and tasawwuf literature.  

The findings reveal that Wahdatul Wujūd in Tafsir al-Jīlānī represents a 

moderate and applicative formulation, distinct from the purely philosophical 

articulation of Ibn ‘Arabī, and emphasizes inner purification and moral 

transformation. Fanā’ is understood as the dissolution of ego and self-will before God, 

while baqā’ signifies the continuity of spiritual life grounded in divine consciousness 

and sustained obedience.  

This study contributes to bridging philosophical Sufism and practical Sufism 

and highlights the relevance of Sufi exegesis for contemporary Muslim spiritual 

formation. Furthermore, it recommends further research on other Sufi tafsir traditions, 

particularly within the Nusantara context, to enrich the contextual and practical 

understanding of fanā’ and baqā’. 

Keywords : Fanā’, Baqā’, Tafsir Al-Jilani, Wahdat al-Wujūd, Syamsuddin al-

Syumatrani, Sufi exegesis. 
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